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1.1  Latar Belakang

Proses produksi merupakan cara, metode dan teknik untuk menciptakan
atau menambah kegunaan suatu produk dengan mengoptimalkan sumber daya
produksi (tenaga kerja, mesin, bahan baku dan dana) yang ada (Ginting, 2007).
Untuk melaksanakan fungsi-fungsi produksi yang baik, maka diperlukan
rangkaian kegiatan yang akan membentuk suatu sistem produksi yang bertujuan
untuk mentranformasikan input produksi menjadi output produksi. Salah satu
yang menjadi subsistem dari sistem produksi tersebut adalah perencanaan dan
pengendalian produksi.

Kebijakan perencanaan produksi merupakan hal yang sangat menyatu bagi
setiap industri manufaktur, dimana pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi di
dalam perusahaan. Perencanaan produksi adalah suatu perencanaan taktis yang
bertujuan untuk memberikan keputusan yang optimum berdasarkan sumber daya
yang dimiliki perusahaan dalam memenuhi permintaan akan produksi yang
dihasilkan (Harjiyanto, 2014). Perencanaan produksi bertujuan untuk mencapai
stabilisasi produksi dan tenaga kerja terhadap fluktuasi permintaan.

Kemajuan usaha sangat dipengaruhi oleh tingkat fluktuasi dan variasi
permintaan konsumen. Hal ini berimbas pula pada produksi Crude Palm Oil
(CPO) vyang dilakukan oleh Pabrik Kelapa Sawit PT. Lahan Tani Sakti.
Perusahaan ini beroperasi berdasarkan ketersediaan bahan baku yang ada dengan
kapasitas pabrik yang dimiliki adalah sebesar 15 ton/jam. Hal ini menyebabkan
iddle capacity saat bahan baku berlebih. Bahan baku disini adalah Tandan Buah
Segar (TBS) yang apabila berlebih bisa menjadi buah restan yang dapat
menyebabkan penuruan pada mutu CPO nantinya. Perusahan hanya memproduksi
atau mengolah TBS dari lahan sendiri dan tidak mengambil TBS dari pihak luar
dengan alasan dapat mempengaruhi mutu dari CPO yang dihasilkan. Bahan baku
yang tersedia dari lahan sendiri sebenarnya dapat memenuhi kebutuhan

permintaan pengolahan TBS. Beberapa keadaan seperti adanya kegiatan



replanting menyebabkan jumlah permintaan terhadap TBS yang akan diolah tidak
terpenuhi. Perusahaan juga sering dihadapkan pada keadaan adanya
ketidaksesuaian antara jumlah produksi CPO dan volume permintaan CPO serta
jumlah TBS vyang terolah dengan permintaan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan tersebut.
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Gambar 1.1 Grafik Jumlah Permintaan dan Realisasi TBS
(Sumber: PT. LTS-ADF, 2017)
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Gambar 1.2 Grafik Permintaan dan Realisasi Produksi CPO 2015-2016
(Sumber: PT. LTS-ADF, 2017)

Gambar 1.1 dan 1.2 menunjukkan adanya fluktuasi permintaan dari CPO
yang tidak menentu dan sering kali tidak tercapainya permintaan terhadap TBS

yang diolah sehingga berimbas pada hasil produksi CPO. Selain itu dalam



pelaksanaan pabrikasinya dan upaya memenuhi Rencana Kerja Anggaran
Perusahaan (RKAP), PT. LTS-ADF memerlukan perencanaan produksi yang baik
agar dapat mengadakan produksi yang optimal. Untuk itu, penggunaan sumber
daya dan modal perlu diusahakan seoptimal mungkin agar dapat menghasilkan
produk yang bermutu. Dalam kegiatan produksi, peramalan dilakukan untuk
menentukan jumlah permintaan terhadap suatu produk dan merupakan langkah
awal dari proses perencanaan produksi. Tujuan peramalan dalam kegiatan
produksi adalah untuk meredam ketidakpastian, sehingga diperoleh suatu
perkiraan yang mendekati keadaan yang sebenarnya.

Menurut (Boppana, 2002 dikutip oleh Lumbantoruan, 2013), memaparkan
bahwa Goal Programming dapat diterapkan secara efektif dalam perencanaan
produksi, karena metode Goal Programming potensial untuk menyelesaikan
aspek-aspek yang bertentangan antara elemen-elemen dalam perencanaan
produksi, yaitu konsumen, produk dan proses manufaktur.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka didapatkan rumusan masalah,
yaitu “bagaimana optimasi perencanaan produksi TBS dan Crude Palm Oil (CPO)

dengan menggunakan metode Goal Programming di PT. LTS-ADF?”

1.3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menentukan hasil peramalan dari jumlah ketersediaan TBS dan TBS
yang terolah tahun 2017.

2. Untuk menentukan perencanaan ketersediaan TBS dan produksi Crude Palm
Oil (CPO) serta perencanaan dari setiap kendala sasaran yang dipakai, seperti
target pengolahan TBS, ketersediaan waktu pengolahan, biaya pengolahan,
kapasitas olah, persentase oil losses, persentase nilai FFA, persentase kadar
moisture dan persentase dirt content dengan metode Goal Programming.

3. Untuk menentukan nilai sensitivitas terhadap solusi optimum yang dicapai.



1.4
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Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
Bagi peniliti, yaitu dapat menambah pengetahuan aplikasi Goal
Programming untuk perencanaan produksi optimal TBS dan Crude Palm Oil
(CPO).
Bagi perusahaan, yaitu sebagai bahan pertimbangan mengambil keputusan
produksi yang akan dibuat.
Bagi pihak lain, yaitu dapat menambah wawasan mengenai perencanaan
produksi dengan metode Goal Programming, serta sumbangan pemikiran

bagi penelitian selanjutnya.

Batasan Masalah
Untuk memperkecil ruang pembahasan masalah, maka yang menjadi

batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Data yang digunakan untuk meramalkan jumlah permintaan TBS tahun 2017
adalah data bulanan perusahaan pada periode Januari — Desember 2015 dan
2016.

Penelitian dilakukan untuk menentukan jumlah produksi CPO yang optimal
untuk Januari - Desember 2017.

OER yang ditetapkan perusahaan adalah 23,50%.

Software yang digunakan untuk peramalan adalah software POM-QM for
Windows 4.

Pengolahan data dan analisa menggunakan software Linear Interactive
Discrete Optimizer (LINDO).



1.6

Posisi Penelitian

Beberapa penelitian yang dijadikan acuan oleh peneliti adalah:

Tabel 1.1 Posisi Penelitian

No Nama Judul Studi Kasus Tujuan Metode Hasil
Penarapan Metode PT. Menyusun model matematika yang - Sasaran masing-masing prioritas
Goal Programming Gangsar fisibel dengan menerapkan metode terpenuhi, namun nilai kaapasitas
Untuk Jaya Goal Programming berdasarkan produksi dan jam kerja masih
Mengoptimalkan permasalahn yang ada untuk dibawah target yang ada.
Beberapa Tujuan pada memaksimalkan total nilai penjualan Goal - Perusahaan dapat memaksimalkan
1 | Fauziyah Perusahaan (memaksimalkan keuntungan), Programming nilai penjualan, dapat
dengan Kendala Jam memaksimalkan total produksi dan memaksimalkan total produksi
Kerja, Permintaan meminimalkan biaya produksi dengan kombinasi produk sama
dan Bahan Baku dengan permintaan pasar yang
diinginkan dan dapat
meminimalkan biaya produksi
Patris Analisis Pengendalian | Proyek Memberikan informasi tentang - Ketersediaan material pada saat
Christa Bahan Proyek Pembangun | pengendalian material yang paling dibutuhkan dapat
Paath dan Pembangunan an Gedung | efektif dan efisien (teknik G dioptimalisasikan dengan cara
. : = . oal
2 | Jermias dengan Metode Goal | Sekolah pengendalian persediaan ekonomis Programmin pemesanan yang tepat
Tjakra, Programming Eben dalam metode Goal programing) g 9 | Diperoleh total persediaan
AK.T. Prioritas Haezar masing-masing material, antara
Dundu lain semen, pasir dan Kkerikil
Miya Penerapan Goal PT. Menentukan kapasitas trafik yang Nilai optimal kapasitas trafik yang
Octavianti, | Programming dalam | Telekomun | harus disediakan tiap area kecamatan harus disediakan tiap area
Wiwik Optimasi Perencanaan | ikasi agar dapat memenuhi kebutuhan G kecamatan di suatu cluster
. . . . oal
3 | Anggraeni Kapasitas Trafic Base | Selular trafik pelanggan Proarammin
dan Apol Transceiver Station g 9
Pribadi dengan Pendekatan
Subriadi Cluster Wilayah




Tabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan)

dengan Metode Goal
Programming

- Untuk

Programming dan setiap kendala
sasaran yang digunakan
menentukan
sensitivitas terhadap
optimum yang dicapai.

nilai
solusi

No Nama Judul Studi Kasus Tujuan Metode Hasil
- Jadwal yang dihasilkan dapat
Merancang Model memenuhi setiap pertimbangan
S. Prahasti, Penj_adwalan _Shlft _ Membuat model penjadwalan shift atau aturan yang d_|tetapkan hotel
R. Kerja Resepsionis Swiss Bel . S Goal maupun resepsionis secara
4 o kerja resepsionis menggunakan .
Ratianingsih, | Hotel Menggunakan | Hotel Palu metode Goal Programmin Programming bersamaan
A. Sahari Metode Goal g g - Diperoleh penjadwalan yang
Programming lebih baik dibandingkan jadwal
sebelumnya
.. Kegiatan
Analisis :
Optimalisasi Replanting S .
PT. Dari hasil olahan linear
Pengadaan Tandan : - . .
Perkebunan | Menentukan tingkat kombinasi programming apabila perusahaan
. Buah Sgar (TBS) - . - e
Ebrinedy ; Nusantara | pengadaan TBS dari berbagai sumber | Liniear menerapkan kajian tunggal,
5 Sebagai Bahan Baku . . .
Haloho Industri Pengolahan VIII, untuk mencapai keuntungan Programming makan diperoleh keuntungan
e Kertajaya | maksimum pengadaan TBS yang menjadi
Cruce Pegy G Kabupaten fungsi tujuan dalam penelitian ini
(CPO) dan Palm Leb IE gsttu P
Kernel (PK) eoax,
Banten
- Untuk menentukan hasil peramalan Mendapatkan hasil peramalan
dari jumlah ketersediaan TBS dan ketersediaan TBS dan TBS yang
Optimasi TBS yang terolah tahun 2017 terolah dengan metode terpilih.
Peprencanaan - Untuk menentukan perencanaan Mendapatkan hasil perencanaan
. produksi TBS Crude Palm Oil produksi CPO yang optimal dan
6 | AsriJuliana Produks:| Crude PT. _Lahar] (CPO) dengan metode Goal Goal . sasaran kendala yang lainnya
Palm Qil (CPO) Tani Sakti Programming ’

Mendapatkan nilai sensitivitas
dan sebagai pengecekan nilai
batas atas dan batas bawah yang
diperbolehkan dan tidak
diperbolehkan




1.7  Sistematika Penelitian
Adapun sistematika yang menjadi acuan dalam penyusunan laporan
penelitian ini adalah dengan menggunakan laporan Tugas Akhir, di Fakultas
Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
BABI PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah, posisi penelitian dan sistematika
penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini akan menerangkan teori-teori yang mendukung dan relevan
dengan penelitian ini. Teori-teori ini mempermudah kita dalam
mengumpulkan, menyajikan, menganalisis serta menginterprestasikan
data dan bagaimana menggunakan data tersebut dalam pengambilan
keputusan.
BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian menjelaskan tentang langkah-langkah yang akan
dilalui dalam proses penelitian yang dilakukan selama pelaksanaan
penelitian.
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini merupakan pembahasan dari objek yang akan diteliti yaitu
dengan mengumpulkan data-data dan menyelesaikannya dengan suatu
metode yang telah ditentukan, yaitu metode Goal Programming.
BABV ANALISA
Bab ini berisikan mengenai analisa hasil pengolahan data yang didapat
dan dijabarkan kembali dari hasil pengolahan data tersebut, sehingga
membantu dan mengarahkan untuk mendapatkan kesimpulan dan saran.
BAB VI PENUTUP
Bagian penutup berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari
pelaksanaan penelitian dengan didasarkan pada teori-teori yang telah

dijelaskan sebelumnya serta tujuan dari pelaksanaan penelitian. Pada
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bagian ini juga terdapat saran dari peneliti untuk pelaksanaan penelitian

selanjutnya.

® Hakcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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